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A. LATAR BELAKANG MASALAH
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mengajar sangat penting sehingga tidak akan berjalan lancar jika instruktur
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tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang pembelajaran atau tidak
mempertimbangkan dan memutuskan dengan hati-hati apa yang dapat
digunakan untuk mengajar siswa tentang topik tertentu.

Siswa mungkin terhalang oleh instruksi yang tidak efektif dan
berjuang utuk belajar. Dalam proses pendidikan sangat penting, bagi
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karena itu, para santri di Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo
diharapkan dapat memahami informasi tersebut.*
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sehingga jika guru tidak memahami pembelajaran dengan baik atau hati-
hati mengevaluasi dan memilih apa yang tepat untuk digunakan untuk
mengajar siswa tentang topik yang diberikan, itu tidak akan berjalan

dengan lancar.

Seorang wali asuh harus mendedikasikan diri kepada pesantren
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Dengan demikian permasalahan yang saat ini terjadi di wilayah Al-

Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid adalah kurang efektifnya

pembinaan dan pendampingan wali asuh secara intensif. Sehingga

membuat santri kurang memahami materi furudhul ainiyah dengan baik.
Untuk tujuannya sendiri dalam konsep belajar furudul ainiyah ialah

lebih condong terhadap mengidentifikasi penguatan pendidikan agama



islam dengan mempelajari furudhul ainiyah, sehingga dapat memberikan
gambaran tentang mengutamakan kesucian hati dan diri mereka sebelum
memulai kegiatan yang lain, seperti bersesuci, beribadah serta, berdoa.
Karena agama islam sendiri mengajarkan para penganutnya agar
melakukan hal yang disebut bersesuci sebeleum malakukan ritual ibadah.
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A. IDENTIFIKASI MASALAH

enjadi kewajiban

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar bekalang, maka

dapat ditemukan masalah-masalah sebagai berikut :
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1. Kurangnya pendampingan wali asuh  dalam mengevaluasi
pembinaan furuhul ainiyah.
2. Kurangnya kesadaran santri dalam memperthatikan furudhul

Ainiyah.

B. RUMUSAN MASALKS N
Betrdasark%‘i&',n&kasi masalah yanglrél]a@@mkan, maka rumusan
ap
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1. Untuk mendeskripsikan peran wali asuh pendampingan dalam
menyelesaikan permasalahan belajar furudhul ainiyah.

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat peran wali asuh

pendampingan dalam menyelesaikan permasalahan belajar furudhul

ainiyah.



D. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang,

rumusan masalah, dan tujuan pendidikan, maka manfaat dari penelitian ini
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generasi muda yang faham dan mengamalkan ilmu kegamaan
yang dipejari dalam furudhul ainiyah.

c. Santri
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Wali asuh juga dituntut menjadi figur yang harus memiliki
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Pembinaan spiritual meliputi, pembinaan furudhul ainiyah, Al-Qur’an,
dan akhlak. Bagi santri yang kurang disiplin dalam menaati peraturan
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pembentukan karakter santri.® Wali asuh bertanggung jawab penuh
atas perkembangan anak yang di asuhnya Dalam pendampingannya
wali asuh melakukan pendampingan minimal 3 kali dalam satu
minggu mencangkup Ubudiyah, Dikder, Wadi’atul Maal, Kesehatan,
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F. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang peran wali asuh sebagai pendampingan dalam
menyelesaikan permasalahan belajar furudhul ainiyah disini berangkat
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Adapun persamaaan penelitian ini sama-sama membahas
tentang pendampingan terhadap anak dan sama-sama menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan

perbedaanya adalah dalam skripsi tersebut membahas tentang wali

kelas dan guru pendamping khusus sedangkan penelitian yang ditulis
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oleh peneliti membahas tentang peran wali asuh sebagai pendamping
dalam meyelesaikan permasalahan belajar furudhul ainiyah diwilayah
al mawaddah.
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belajar furudhul ainiyah bagi santri melalui peran wali asuh.
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